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4.7 Deskripsi UmumHPerusahaan 

4.7.1 SejarahHSingkatHPerusahaan 

PTHWijaya KaryaH(Persero) TbkH(WIKA) adalahHsalah satu 

perusahaanHkonstruksi milikHPemerintah Indonesia.HWIKA didirikan 

berdasarkanHUU no.H19 tahunH1960 juntoHPP. no.H64 tahunH1961 

tentangHPendirian PNH“Widjaja Karja”Htanggal 29HMaret 1961. 

BerdasarkanHPP iniHjuga, perusahaanHkonstruksi milikHBelanda yang 

bernamaHNV TechnischeHHandel MaatschappijHen BouwbedrijfHVis en 

Co.Hyang telahHnasionalisasi olehHPemerintah IndonesiaHdilebur ke 

dalamHPN WidjajaHKarja. PadaHtahun 1972,HPN WidjajaHKarja resmi 

berubahHnama menjadiHPT WijayaHKarya. 

DimulaiHsebagai sub-kontraktor,Hdi akhirH1960-an WIKA 

berkembangHmenjadi pemborongHpemasangan jaringanHlistrik tegangan 

rendah,Hmenengah, danHtinggi. DiHawal tahun 1970, WIKA memperluas 

usahanyaHmenjadi perusahaanHkontraktor sipil dan bangunan 

perumahan.H 

PerusahaanHmemasuki babakHbaru padaH20 DesemberH1972. 

MelaluiHAkta No.H110, dibuatHdi hadapanHNotaris DjojoHMuljadi, 

perusahaanHberubah statusHmenjadi PerseroanHTerbatas WijayaHKarya 

(Persero). 

https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia


WIKAHselaluHmelakukanHterobosan.HBerevolusiHmenjadiHperus

ahaanHinfrastruktur yangHterintegrasi melaluiHpengembangan sejumlah 

anakHperusahaan. DiHantaranya WIKAHBeton, WIKAHIntrade, dan 

WIKAHRealty. 

PertumbuhanHWIKA sebagaiHperusahaan infrastrukturHterintegrasi 

yangHkuat semakinHmendapat pengakuanHdari berbagaiHpihak. 

PerseroanHsukses dalamHmelaksanakan penawaranHsaham perdana 

(initial public offering/IPO)Hsebanyak 35%Hkepada publicHpada 29 

OktoberH2007, diHBursa EfekHIndonesia. SetelahHIPO, pemerintah 

RepublikHIndonesia memegangH68,4%, sementaraHsisanya 

dimilikiHoleh masyarakat,Htermasuk karyawan,Hmelalui Management 

StockHOwnership ProgramH(MSOP), EmployeeHStock 

AllocationH(ESA), danHEmployee/ ManagementHStock Option 

(E/MSOP).H 

PerolehanHdana segarHdari IPOHdipergunakan untukHmendukung 

pertumbuhanHdan inovasiHyang dilakukanHoleh WIKA.HPosisi WIKA 

menjadiHkuat, diHmana saatHitu krisisHekonomi duniaHmulai 

memperlihatkanHdampaknya diHdalam negeri.HStruktur permodalan 

yangHkuat sangatHmendukung WIKAHdalam meluaskanHoperasinya ke 

luarHnegeri danHterus mengembangkanHEngineering ProcurementHand 

ConstructionH(EPC), sertaHberinvestasi danHmengembangkan sejumlah 

proyekHinfrastruktur, khususnyaHproyek-proyek yangHmenjadi program 



pemerintahHterkait denganHAnggaran PendapatanHdan BelanjaHNegara 

(APBN)Hmaupun AnggaranHPendapatan danHBelanja DaerahH(APBD). 

 

4.7.2 Visi dan Misi Perusahaan 

PertumbuhanHyang berkelanjutanHdimana PTHWijaya Karya 

(Persero)HTbk. yangHtelah berdiriHselama lebihHdari limaHpuluh tahun 

adalahHcerita sukesHyang merefleksikanHtingginya komitmenHdan kerja 

keras.HMemasuki abadHke 21,HWIKA berusahaHuntuk meningkatkan 

kinerjanyaHdalam setiapHaspek, mulaiHdari SumberHDaya Manusia, 

Manajemen,Hhingga padaHstruktur inovasiHdan teknologiHtertinggi. 

VisiH 

MenjadiHsalah satuHperusahaan terbaikHdi bidangHEngineering 

ProcurementHdan ConstructionH(EPC) danHInvestasi terintegrasiHdi 

AsiaHTenggara. 

MisiH 

a. MenyediakanHproduk danHjasa yangHunggul danHterpadu 

diHbidang EPCHdan investasiHuntuk infrastruktur,Hgedung 

bertingkat,Henergi, industrialHplant, industri,Hrealty danHproperty 

b. MemenuhiHharapan pemangkuHkepentingan utamaH 

c. MenjalankanHpraktik etikaHbisnis untukHmenjadiHwargaHusaha 

yangHbaik danHmemelihara keberlanjutanHperusahaan 

d. EkspansiHstrategis keHluar negeriH 



e. MengimplementasikanH"praktek-praktek"HsistemHmanajemen 

terintegrasiH 

4.8 StrukturHOrganisasi Proyek 

 

GambarH4.1 BaganHStruktur OrganisasiHProyek 

 

4.9 Peran Dan Tanggung Jawab Dalam Organisasi Proyek Berbasis BIM 

4.9.1 Project BIM Manager 

Memfasilitasi definisi dan implementasi dari :  

• Rencana Eksekusi BIM 



• Tujuan dan Penggunaan dari BIM  

• Matrix Tanggung Jawab (Responsibility Matrix)  

• Hasil Kerja BIM 

• Pengiriman Skedul 

• Kontrol Kualitas Pemodelan BIM  

• Koordinasi BIM  

 

4.9.2 BIM Koordinator untuk Konsultan  

Pada tahap desain dan konstruksi :  

• Merumuskan dan mendokumentasikan  

• Mendefinisikan penggunaan BIM spesifik untuk disiplin 

tertentu dan analisisnya  

• Koordinasi antar pemodelan BIM, konsultan desain, dan 

kontraktor 

• Koordinasi dengan kontraktor dan sub kontraktor  

• Memastikan control kualitas atas proses pemodelan 

 

4.9.3 BIM Koordinator untuk Kontraktor  

Pada tahap konstruksi :  

• Koordinasi dengan konsultan perencana dan sub kontraktor  

• Mempelajari dokumen tender  

• Melakukan review atas model desain BIM, model fabrikasi 

dan gambar-gambar  



• Menggunakan BIM untuk koordinasi, dan konstruktabilitas 

dan pelaksanaan konstruksi  

• Membuat model konstruksi dan as-built  

• Memastikan kontrol kualitas atas proses pemodelan. 

 

4.10 Tahapan BIM Pada Proyek 

Proses BIM untuk setiap proyek tipikal memberikan panduanH(outline) 

mengenaiHapa sajaHdeliverable yangHharus dikeluarkanHdalam setiap 

tahapanHproyek. Contohnya adalah sebagai berikut : 

1. TahapHPersiapan danHKonsep Desain 

a. Memahami kebutuhan klien dari brif proyek  

b. Merumuskan dan mendefinisikan BIMHExecution PlanH 

c. Setup BIMHProject Template,HCoordinate 

2. Tahap Desain Skematik (Prarancangan) 

a. Model Prarancangan MEP berdasarkan massing dari disiplin 

Arsitektur dan struktur, serta model site (identifikasi tinggi langit-

langit, bukaan, struktur utama dan pendukung, koneksi MEP di 

lahan/site. 

b. Menentukan kriteria desain, Key Service Connection, Service 

Routes dan Plant Room 

c. Model Tata Letak (Layout) MEP secara Prarancangan/ skematik  

d. Gambar-gambar Skematik  

e. Alternatif Desain  



3. Tahap Detailed Engineering Design 

a. Memahami dan memvalidasi model arsitektur dan model struktur  

b. Menentukan zona, Spaces, Service Routes dan Plant Room  

c. Kalkulasi Layanan MEP (Load and Sizing)  

d. Tata letak Model MEP dan Detail BoQ  

e. Laporan Clash Detection dan Resolusinya diantara Disiplin MEP: 

Plumbing, Fire Protection, HVAC, Elektrikal  

f. Laporan Clash Detection dan Resilusinya diantara MEP dan 

Arsitektur, Struktur  

g. Submisi ke TABG  

h. Dokumen Tender 

4. Tahap Konstruksi 

a. Laporan Validasi Desain  

b. Resolusi/ Tanggapan atas RFI  

c. Shop Drawing  

d. Detailed Schedule Material dan Kuantiasnya  

5. As Built 

a. Model dan Gambar As Constructed 

b. Manual O&M 

c. Laporan Desain dan Konstruksi 

6. Manajemen Fasilitas  

a. Model As Built 

 



4.11 Karakteristik Responden 

4.11.1 JenisHKelamin 

TabelH4.1   

JenisHKelamin 

    Frekuensi PercentH ValidH 

  
    PercentH 

ValidH Pria 34 87.2 87.2 

 
Wanita 5 12.8 12.8 

  Total 39 100 100 

Sumber : karyawan WIKA 

 

Berdasarkan jenis kelamin, karyawan yang bekerja pada proyek 

Pelabuhan Bagendang Kalimantan Tengah bahwa karyawan pria lebih 

banyak dari pada karyawan wanita. Dapat dilihat dari jumlah responden 

Pria sebesar 87.2% dan responden wanita sebesar 12.8%. 

 

4.11.2 PendidikanHTerakhir  

TabelH4.2   

PendidikanHTerakhir 

    Frekuensi PercentH ValidH 

      PercentH 

ValidH SLTA 2 5.1 5.1 

 DiplomaH 9 23.1 23.1 

 Sarjana 25 64.1 64.1 

 Lain-lain 3 7.7 7.7 

  Total 39 100 100 

Sumber : karyawan WIKA 

 



Berdasarkan data diatas menunjukkan bahwa pendidikan terakhir 

Sarjana lebih banyak yaitu sebesar 64.1%, sedangkan Diploma 

sebanyak 23.1%, SLTA sebanyak 5.1%, dan lain-lain 7.7%. 

 

4.11.3 Pemahaman Tentang BIM 

Tabel 4.3  

Pemahaman Tentang BIM 

    Frekuensi Percent Valid 

      Percent 

Valid Mahir 0 0.0 0.0 

 Menengah 2 5.1 5.1 

 Dasar 19 48.7 48.7 

 Tidak Tahu 18 46.2 46.2 

  Total 39 100 100 

     Sumber : karyawan WIKA 

 

Bedasarkan data diatas menunjukkan bahwa jumlah responden yang 

memiliki kemampuan dasar tentang pemahaman BIM lebih banyak 

yaitu sebesar 48.7%, sedangkan yang tidak tahu sebesar 46.2%, 

menengah sebesar 5.1%, dan yang mahir 0%. 

 

 

 

 

 

 

 



TabelH4.4 

KarakteristikHResponden 

No. 
Jenis 

Kelamin 
PendidikanH 

HTerakhir 
Jabatan 

Pengetahuan 
BIM 

          

1 Pria Magister Project Manager Menengah 

2 Pria Sarjana HSE Dasar 

3 Wanita Sarjana Safety Officer Dasar 

4 Pria Diploma Safety Officer Dasar 

5 Pria Sarjana Safety Officer Dasar 

6 Pria Sarjana Safety Officer Dasar 

7 Pria Magister Site Manager Menengah 

8 Pria Sarjana Engineer Dasar 

9 Pria Sarjana Engineer Dasar 

10 Wanita Sarjana Quality Asurance Tidak Tahu 

11 Pria Sarjana Quality Asurance Tidak Tahu 

12 Wanita Diploma Drafter Dasar 

13 Pria Sarjana Drafter Dasar 

14 Pria Sarjana Surveyor Tidak Tahu 

15 Pria Sarjana Surveyor Tidak Tahu 

16 Pria Sarjana Surveyor Dasar 

17 Pria Sarjana Project Admin Dasar 

18 Pria Diploma Project Admin Tidak Tahu 

19 Pria Magister Manager Pelaksana Dasar 

20 Pria Diploma Pelaksana Tidak Tahu 

21 Pria Sarjana Pelaksana Dasar 

22 Pria Sarjana Pelaksana Dasar 

23 Pria Sarjana Pelaksana Tidak Tahu 

24 Pria Diploma Pelaksana Dasar 



25 Pria Diploma Pelaksana Dasar 

26 Pria Diploma Adm. Produksi Tidak Tahu 

27 Pria Sarjana Kasie Komersial Dasar 

28 Pria Sarjana Staff Komersial Tidak Tahu 

29 Wanita Sarjana Staff Komersial Tidak Tahu 

30 Pria Sarjana Quantity Survey Tidak Tahu 

31 Pria Sarjana Quantity Survey Dasar 

32 Pria Sarjana Pengadaan Dasar 

33 Pria Sarjana Pengadaan Tidak Tahu 

34 Pria Sarjana Kasie Keuangan Tidak Tahu 

35 Pria Diploma AKT, KEU, PJK Tidak Tahu 

36 Wanita Sarjana AKT, KEU, PJK Tidak Tahu 

37 Pria Diploma Personalia Tidak Tahu 

38 Pria SLTA Gudang Tidak Tahu 

39 Pria SLTA Gudang Tidak Tahu 

Sumber : karyawan WIKA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



4.12 Hasil Analisis Data 

4.12.1 Hasil UjiHValiditas 

ValiditasHadalah suatuHderajat ketepatan/kelayakanHinstrumen yang 

digunakanHuntuk mengukurHapa yangHakan diukurH(Zainal 

Ariffin.2012).HMenurut SukardiH(2013) validitasHadalah derajatHyang 

menunjukkanHdimana suatuHtes mengukurHapa yangHhendak diukur. 

SedangkanHmenurut SaifuddinHAzwar (2014)Hbahwa validitas mengacu 

sejauhHmana akurasiHsuatu tesHatau skalaHdalam menjalankanHfungsi 

pengukurannya.H 

Data Tabel Hasil UjiHValiditas 

TabelH4.5   

HasilHUji Validasi 

VariabelH Item rhitung rtabel Keterangan 

Keterampilan Karyawan (X1) 

1 0.377 0.316 ValidH 

2 0.474 0.316 ValidH 

3 0.345 0.316 ValidH 

4 0.357 0.316 ValidH 

5 0.355 0.316 ValidH 

6 0.335 0.316 ValidH 

7 0.431 0.316 ValidH 

8 0.504 0.316 ValidH 

Pemahaman Tentang BIM 

(X2)H 
9 0.648 0.316 ValidH 

Keberhasilan Perusahaan (Y) 

10 0.348 0.316 ValidH 

11 0.523 0.316 ValidH 

12 0.340 0.316 ValidH 

13 0.394 0.316 ValidH 

SumberH: HasilHOlah DataH 

 



DariHtabel diHatas dapatHdilihat bahwaHnilai dariHr hitung 

keseluruhanHindikator yangHdiuji bernilaiHpositif danHlebih besarHdari 

nilaiHr tabelHyang besarnyaHadalah 0,316.HKarena keseluruhanHnilai r 

hitungHsemua indikatorHyang diujiHlebih besarHdaripada nilaiHr tabel, 

makaHdapat diHambil kesimpulanHbahwa semuaHbutir indikatorHdalam 

penelitianHini dinyatakanHvalid. 

 

4.12.2 Hasil UjiHReliabilitas 

Uji relialibilitasHmerupakan ujiHkehandalan yangHbertujuan untuk 

mengetahuiHseberapa jauhHsebuah alatHukur dapatHdiandalkanHatau 

dipercaya.HPengujian relialibilitasHterhadap seluruhHitem/pertanyaan 

yangHdipergunakan dalamHpenelitian iniHakan menggunakanHformula 

cronbachHalpha (koefisienHalpha cronbach),Hdimana secaraHumum 

yangHdianggap reliabelHapabila nilaiHalpha cronbachnyaH>H0,6 

(NunnalyHdalam Ghozali,H2006). HasilHlengkap ujiHreliabilitas dapat 

dilihatHpada tabelH4.6 berikutHini: 

TabelH4.6   

HasilHUjiHReliabilitas 

VariabelH CronbachHAlpha Keterangan 

KeterampilanHKaryawan (X2) 1.14 Reliabel 

Pemahaman Tentang BIM (X2) 0.99 Reliabel 

Keberhasilan Perusahaan (Y) 1.33 Reliabel 

Sumber : Hasil Olah Data 

 



DariHtabel 4.6 diHatas dapatHdiketahui bahwaHnilai CronbachHAlpha 

dariHseluruh variabelHyang diujikanHniainya sudahHdiatas 0,60,Hmaka 

dapatHdisimpulkan bahwaHseluruh variabelHdalam penelitianHini lolos 

dalamHuji reliabilitasHdan dinyatakanHreliabel.  

4.12.3 Hasil UjiHRegresi Linier 

AnalisisHini untukHmengetahui arahHhubungan antaraHvariabel 

independenHdengan variabelHdependen apakahHmasing-masing variabel 

independenHberhubungan positifHatau negatifHdan untukHmemprediksi 

nilaiHdari variabelHdependen apabilaHnilai variabelHindependen 

mengalamiHkenaikan atauHpenurunan. BerikutHadalah TabelHhasil uji 

regresiHlinier : 

TabelH4.7   

Uji Regresi Linier 

No. 

Responden X1 X2 Y 

1 38 3 20 

2 37 2 18 

3 33 2 19 

4 35 2 19 

5 32 2 18 

6 32 2 18 

7 37 3 19 

8 36 2 18 

9 34 2 18 

10 35 1 17 

11 33 1 16 

12 34 2 17 

13 36 2 17 

14 35 1 19 

15 35 1 18 

16 33 2 20 

No. 

Responden X1 X2 Y 

21 33 2 19 

22 38 2 17 

23 30 1 18 

24 31 2 16 

25 37 2 19 

26 34 1 16 

27 34 2 19 

28 32 1 17 

29 32 1 17 

30 33 1 17 

31 31 2 19 

32 31 2 17 

33 31 1 16 

34 33 1 17 

35 35 1 17 

36 30 1 17 



17 34 2 16 

18 33 1 17 

19 36 2 20 

20 34 1 17 
 

37 34 1 18 

38 30 1 18 

39 37 1 18 
 

 Sumber : Hasil Olah Data 

 

Tabel 4.8 Hasil Uji Regresi Linier 

 

 

DapatHdilihat dalamHtabel ANOVAHpada kolomHsignifikan F,Hkita 

menggunakanHtaraf signifikansiH5% (0,05). BerdasarkanHhasil pada 

tabelHdiatas, menunjukkanHbahwa nilaiHpada kolomHsignifikan FH< 

0,05.HMaka dapatHdikatakan terdapatHpengaruh yangHsignifikan secara 

bersama-samaHantara variabelHbebas terhadapHvariabel terikat. 

 

TabelH4.9  Probability Output 

Percentile Y 

1.282051282 16 

3.846153846 16 

6.41025641 16 

8.974358974 16 

11.53846154 16 



14.1025641 17 

16.66666667 17 

19.23076923 17 

21.79487179 17 

24.35897436 17 

26.92307692 17 

Tabel 4.8 Lanjutan 

29.48717949 17 

32.05128205 17 

34.61538462 17 

37.17948718 17 

39.74358974 17 

42.30769231 17 

44.87179487 17 

47.43589744 18 

50 18 

52.56410256 18 

55.12820513 18 

57.69230769 18 

60.25641026 18 

62.82051282 18 

65.38461538 18 

67.94871795 18 

70.51282051 18 

73.07692308 19 

75.64102564 19 

78.20512821 19 

80.76923077 19 

83.33333333 19 

85.8974359 19 

88.46153846 19 

91.02564103 19 

93.58974359 20 

96.15384615 20 

98.71794872 20 

 

 

 



 

GambarH4.2 GrafikHProbabilitas Normal 

 

Dari grafikHdiatas menunjukkanHbahwa terjadiHpengaruh yang 

signifikanHantara variabelHX1 danHX2 terhadapHvariabel Y.H 
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